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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai a) deskripsi lokasi penelitian; b) paparan data, yang meliputi 1) paparan data pratindakan, 2) paparan data tindakan; c) temuan penelitian; dan d) pembahasan.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung yaitu pada siswa kelas IV sekolah ini. Karena kelas ini jumlah siswanya lebih banyak sehingga siswanya lebih heterogen, maka peneliti memfokuskan pada kelas IV  sekolah ini. Adapun yang diteliti adalah pembelajaran dengan metode kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan hasil belajar terhadap materi operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung tahun Pelajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan   MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah singkat MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung


MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung sesuai dengan AKTE NOTARIS MASJKUR,SH.NO.22/2009 Tgl 10 Pebruari 2009 dengan NSM:112350408055 NPSN:20515799. MI Darussalam Blimbing bukan sekolah Negeri melainkan sekolah dibawah yayasan Islam Darussalam.

2.  Letak Geografis 
MI Darussalam Blimbing beralamatkan Blimbing RT 02 RW 01 Kel Blimbing,Rejotangan,Tulungagung,  yang memiliki jarak sebagai berikut :

1. Jarak dari Kecamatan Rejotangan ± 2 km

2. Jarak dari pusat otoda ± 20 km 

3. Jarak dari Kantor Polisi Sektor Rejotangan ± 2,5 m

4. Jarak dari Pasar Kecamatan Rejotangan ± 1,5 m

3. Keadaan siswa

         Keadaan Siswa Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswa yang secara resmi belajar di  MI Darussalam Blimbing Rejotangan dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa MI Darussalam Blimbing Rejotangan adalah 93 siswa. Jumlah tersebut terbagi ke dalam enam kelas yaitu kelas I, kelas II, kelas III,kelas IV,kelas V,dan kelas VI. 

Tabel 4.1 Keadaan Siswa di  MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tahun Pelajaran 2009/2010

	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	I
	
	
	15
	

	2.
	II
	
	
	21
	

	3.
	III
	
	
	13
	

	4.
	IV
	
	
	20
	

	5.
	V
	
	
	10
	

	6.
	VI
	
	
	14
	


4. Keadaan Guru 

Keadaan yang dimaksud disini adalah para pendidik atau guru  di MI Darussalam Blimbing Rejotangan yakni pada saat penulis mengadakan penelitian sebanyak 8 orang yang terdiri dari seperti pada tabel 4.2 berikut :


Tabel 4.2 Keadaan Guru 

	No
	Jabatan
	Jumlah

	1.
	Kepala sekolah
	1 orang

	2.
	Guru kelas I
	1 orang

	3.
	Guru kelas II
	1 orang

	4.
	Guru kelas III
	1 orang

	5.
	Guru kelas IV
	1 orang

	6.
	Guru kelas V
	1 orang

	7.
	Guru kelas VI
	1 orang

	8.
	Guru olah raga
	1 orang


Dari daftar guru tersebut terlihat bahwa MI Darussalam Blimbing Rejotangan kurang memiliki guru yang cukup signifikan untuk menunjang terwujudnya proses pembelajaran yang baik.

B. 
Paparan Data

1. Paparan Data Pratindakan

 Setelah mengadakan Seminar Proposal pada tanggal  30 maret 2009 yang diikuti oleh 8 mahasiswa dari program studi Tadris Matematika dan Pendidikan Agama Islam  serta seorang dosen pembimbing, maka peneliti segera mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Pada hari kamis tanggal  1 April 2009 peneliti mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah MI Darussalam Blimbing Rejotangan. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat permohonan izin mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir di STAIN Tulungagung. Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan dan menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di sekolah tersebut.  Untuk langkah selanjutnya Kepala Sekolah  menyarankan agar menemui guru matematika   untuk membicarakan langkah selanjutnya.
 Sesuai dengan saran Kepala Sekolah, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru matematika . Pada pertemuan dengan guru matematika , peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah. Dari pertemuan dengan guru matematika , peneliti memperoleh informasi bahwa materi operasi hitung bilangan bulat telah disampaikan tapi beliau menyarankan untuk mencoba mempraktekkan materi  operasi hitung bilangan bulat saja mengingat pada materi tersebut siswa masih banyak kesulitan. Berdasarkan saran guru matematika , peneliti menerima usulan tersebut, akhirnya peneliti memutuskan pembelajaran materi operasi hitung bilangan bulat akan disampaikan satu minggu lagi sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Setelah itu, peneliti memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. Guru matematika menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas  IV dengan alasan bahwa kelas tersebut sangat kondusif untuk tempat penelitian dibandingkan dengan kelas lain. 
Pada pertemuan tersebut, peneliti juga berdiskusi dengan guru matematika  tentang kondisi siswa, jumlah siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah siswa kelas  IV seluruhnya 20 siswa terdiri dari 9 siswa laki–laki dan 11 siswa perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen. Latar belakang keluarga siswa bervariasi, yaitu dari keluarga buruh, wiraswasta, pedagang, petani dan pegawai.Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan teman sejawat sebagai pengamat (Observer). Peneliti menjelaskan bahwa pengamat di sini bertugas untuk mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 3 siklus, yang mana masing-masing siklus terdiri dari tiga kali tindakan atau pertemuan. Setiap akhir siklus akan diadakan tes akhir  tindakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada hari senin 5 maret 2010  akan dilaksanakan Tes Awal. Materi yang diujikan adalah materi tentang operasi hitung yang masih sederhana.
Sesuai dengan rencana, tes awal dilakukan pada hari senin. Tes awal tersebut diikuti 20 siswa kelas IV. Pada tes awal ini peneliti memberikan soal sejumlah 4 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian. Berdasarkan skor tes awal, tampak bahwa siswa kurang menguasai materi . Pada tes awal ini nilai  rata-rata yang diperoleh siswa adalah 62,75 . Setelah peneliti mewawancarai 5 siswa yang dianggap mewakili kelas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa kurang menguasai materi  disebabkan oleh metode yang disampaikan guru hanya mengenalkan konsep materi secara abstrak, tanpa meggunakan metode yang tepat. Hasil skor tes awal tersebut setelah diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Nilai Tes Awal

	NO
	NAMA SISWA
	L/P
	SKOR SOAL
	JUMLAH SKOR

	
	
	
	A
	B
	A+B
	

	1
	DN
	P
	60
	40
	100
	100

	2
	LA 
	P
	60
	20
	80
	80

	3
	AK 
	L
	60
	20
	80
	80

	4
	MA
	L
	45
	20
	65
	65

	5
	EK
	P
	45
	20
	65
	65

	6
	IM
	L
	45
	20
	65
	65

	7
	IF
	L
	45
	20
	65
	65

	8
	FK
	P
	45
	20
	65
	65

	9
	FF
	P
	45
	15
	60
	60

	10
	IR
	L
	45
	15
	60
	60

	11
	HY
	L
	60
	0
	60
	60

	12
	AD
	P
	60
	0
	60
	60

	13
	AE
	P
	30
	20
	50
	50

	14
	AA
	L
	30
	20
	50
	50

	15
	ME
	P
	30
	20
	50
	50

	16
	MF
	P
	30
	20
	50
	50

	17
	MS
	L
	30
	20
	50
	50

	18
	NA
	P
	30
	0
	30
	30

	19
	RA
	L
	30
	0
	30
	30

	20
	UL
	L
	30
	0
	30
	30


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, sebagian siswa kesulitan dalam menjawab soal nomor 2,  “ -2    0   2   …tentukan nilai dari titik-titik di samping”pada soal no 2 ini ada yang menjawab nilainya 3.Pada soal no 3”urutkan bilangan berikut -3,-5,0,1, 2” kesalahan menjawab soal ini ialah siswa memilih jawaban 0,-5,-3,1,2.Pada soal no 4  “-1+1=…”kebanyakan siswa menjawab 2 dan sebagian menjawab 1.Untuk soal urain”-4+(-5)+(-2)=…”hanya 1  siswa yang mengerjakan dengan tepat.
Kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapatkan skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok diskusi. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapat skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama siswa tersebut, siswa dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu  siswa berkemampuan tinggi sebanyak 3 siswa,berkemampuan sedang 9 siswa dan berkemampuan  rendah 8 siswa. Dari masing-masing bagian tersebut dipilihlah  siswa secara acak untuk membentuk satu kelompok. Dengan cara ini diperoleh 4 kelompok yang terdiri dari 5 siswa,yaitu 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Pembagian kelompok dalam penelitian ini meggunakan model kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru mata pelajaran. Masing-masing kelompok dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Pembagian kelompok
	NO
	KELOMPOK
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	NILAI

	1
	I
	DN
	P
	100

	2
	
	IF
	P
	65

	3
	
	FK
	L
	65

	4
	
	MF
	L
	50

	5
	
	MS
	P
	50

	6
	II
	LA
	P
	80

	7
	
	FF
	L
	60

	8
	
	HY
	P
	60

	9
	
	AA
	L
	50

	10
	
	AE
	P
	50

	11
	III
	AK
	L
	80

	12
	
	IR
	P
	60

	13
	
	AD
	P
	60

	14
	
	RA
	P
	30

	15
	
	NA
	L
	30

	16
	IV
	MA
	L
	65

	17
	
	EK
	P
	65

	18
	
	IM
	P
	65

	19
	
	ME
	L
	50

	20
	
	UL
	L
	30


Pada hari kamis 8 April 2010 peneliti masuk kelas  IV menyampaikan hasil tes awal.Kemudian peneliti menyampaikan nama–nama kelompok kepada siswa agar mereka mengetahui posisinya dikelompok berapa dan siapa saja teman sekelompoknya. Untuk mempermudah dan memperlancar proses penelitian ini, peneliti meminta untuk masing–masing kelompok menentukan sendiri ketua kelompoknya dan kemudian melaporkan kepada peneliti. Peneliti juga menyampaikan lokasi masing–masing kelompok dalam kelas nanti. Hal ini dilakukan agar siswa tidak berebut dalam mengambil posisi kursi yang telah disediakan. Posisi kursi dalam kelas dibuat seperti yang terdapat dalam denah sederhana yang terdapat pada gambar berikut :
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Pada akhir kegiatan pembelajaran, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran materi penelitian. Peneliti juga berdiskusi dengan guru matematika tentang kelompok yang layak dijadikan sebagai subyek wawancara. Guru matematika menyarankan peneliti untuk memilih subyek wawancara terdiri dari siswa yang mudah berkomunikasi agar mempermudah peneliti mengumpulkan data.

2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran matematika dilaksanakan pada pokok bahasan “Operasi Hitung Bilangan Bulat” dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT. Dalam pembelajaran ini peserta didik dalam satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok dengan tiap-tiap kelompok terdiri dari 5 siswa.

Untuk mempermudah peserta didik dalam menguasai bahan/ materi, maka materi tersebut di bagi dalam 3 sub konsep yaitu:

1. Mengenal bilangan bulat.
2. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat.
3. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat.

Penelitian Tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari 3 siklus. Dengan demikian maka pembahasan dapat di rinci menjadi:
Tabel 4.5 Siklus Tindakan

	Siklus
	Tindakan
	Sub Konsep
	Alokasi Waktu

	I
	1

2

3


	Penggunaan bilangan negatif.

Membaca dan menulis lambing bilangan bulat.

Garis bilangan bulat negatif dan positif.

Membandingkan bilangan bulat.
Mengurutkan bilangan bulat.

Lawan suatu bilangan.

Presentasi hasil kelompok

Evaluasi siklus I
	2 JP
2 JP

2 JP

	II
	1

2

3


	Penggunaan bilangan negatif.

Membaca dan menulis lambing bilangan bulat.

Garis bilangan bulat negatif dan positif.

Membandingkan bilangan bulat.

Mengurutkan bilangan bulat.

Lawan suatu bilangan.

Presentasi hasil kelompok

Evaluasi siklus II
	2 JP

2 JP

2 JP

	II
	1

2

3


	Penggunaan bilangan negatif.

Membaca dan menulis lambing bilangan bulat.

Garis bilangan bulat negatif dan positif.

Membandingkan bilangan bulat.

Mengurutkan bilangan bulat.

Lawan suatu bilangan.

Presentasi hasil kelompok

Evaluasi siklus III
	2 JP

2 JP

2 JP


Alokasi waktu setiap tindakan proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 

     Tabel 4.6 Alokasi Waktu Kegiatan Pembelajaran

	Alokasi Waktu
	Kegiatan Pembelajaran

	20 menit

50 menit

60 menit

10 menit

70 menit
	Guru mengajukan materi pelajaran.

Peserta didik berdiskusi, perkelompok untuk menyimak materi pelajaran sampai tiap anggota menguasai.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka yang diwakili oleh anggota kelompok masing-masing.

Meluruskan konsep agar tidak salah persepsi.

Tes Akhir.


A. 
Siklus I

1. 
Perencanaan

Siklus pertama di rencanakan dengan 3 kali tindakan (1 siklus), yang masing-masing memerlukan waktu 2 × 35 menit atau 70 menit.

Pada Siklus I diambil materi:

 Penggunaan bilangan negatif.

Membaca dan menulis lambing bilangan bulat.

Garis bilangan bulat negatif dan positif.

Membandingkan bilangan bulat.

Mengurutkan bilangan bulat.

Lawan suatu bilangan.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1). Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa dan catatan lapangan.

2). Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama anggota kelompok.
3). Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.

2.
Pelaksanaan Tindakan
2.1. Tindakan I

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari jum’at 9 April 2010. Sebelum pelaksanaan dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti bersama teman sejawat mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk pada awal pertemuan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat saling bertukar pendapat dengan teman sekelompoknya. Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep operasi hitung bilangan bulat.
 Kegiatan selanjutnya Guru Peneliti memberitahukan kepada peserta didik tentang materi yang akan disampaikan yaitu:Penggunaan bilangan negative,Membaca dan menulis lambing bilangan bulat,Garis bilangan bulat negatif dan positif,Membandingkan bilangan bulat,Mengurutkan bilangan bulat,Lawan suatu bilangan.

 . Setelah siswa mengetahui materi yang akan disampaikan kemudian guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket matematika yang berkaitan dengan materi tersebut. Pada kesempatan ini guru menggunakan media pembelajaran berupa garis bilangan dan kartu bilangan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan apa yang diamati pada gambar dengan bentuk aslinya. 
Untuk mempermudah tercapainya tujuan dan agar dapat menanamkan konsep sempurna, maka peneliti memancing respon siswa dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

  P       : Diantara kalian pasti ada yang sudah pernah melihat kapal               laut  bukan,menurut kalian,apakah semua bagian kapal mengapung?
                               Ak   :Sudah Bu,tapi tidak semua bagian kapal mengapung,ada yang Tenggelam.
      P :Bagus,sekarang perhatikan perhatikan mistar didepan.Apa perbedaan mistar ini dengan mistar biasa?

IF    :Saya tahu Bu,kalau mistar itu ada bilangan negatifnya dan mistar biasa tidak ada bilangan negatifnya.

P       :Bagus sekali,jadi pada mistar ini ada bilangan positif dan negatifnya.
 

Berdasarkan Tanya jawab ini, sebagian siswa sudah memiliki pengetahuan prasyarat untuk masuk ke dalam materi. Materi yang telah disampaikan pada kelas tiga adalah oprasi pada bilangan positif.Siswa kebanyakan sudah mengetahui cara pengerjaan operasi pada bilangan positif . Hal ini dimaksudkan agar siswa nantinya dapat memahami konsep pengerjaan pada bilangan bulat.Berikut materi yang disampaikan oleh guru
Mengenal Bilangan Bulat

a.  Penggunaan bilangan bulat

Kita telah mengenal bilangan nol dan bilagan positif.Sekarang kita akan mempelajari bilangan bulat ,yaitu bilangan yang terdiri dari bilangan negaif,bilangan nol,dan bilangan positif.

             Bilangan negatif          nol           Bilangan positif 

                                                   0

Contoh penggunaan bilangan bulat negative dalam kehidupan sehari-hari

     1.Tinggi suatu tempat adalah 3 m dibawah permukaan laut,ditulis -3 m.

    2.Ayah mempunyai hutang Rp 5000,00 ditulis –Rp 5000,00.

b. Membaca dan menulis lambang bilangan bulat

· Membaca lambang bilangan bulat

Bilangan bulat disebelah kanan nol adalah bilangan bulat positif

Bilangan bulat disebelah kiri nol adalah bilangan bulat negative

-5 dibaca negative lima

2 dibaca positif dua atau dua

· Menulis lambing bilangan bulat

Negatif tujuh ditulis -7

Positif 5 atau lima ditulis 5

c.  Garis bilangan bulat negative dan positif


Perhatikan garis bilangan berikut ini

       -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7

      -1 diletakkan satu satuan disebelah kiri nol

      -2 diletakkan dua satuan disebelah kiri nol dan seterusnya

       1 diletakkan satu satuan disebelah kanan nol

       2 diletakkan dua satuan disebelah kanan nol dan seterusnya

d.   Membandingkan bilangan bulat

      Perhatikan garis bilangan berikut

       -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7

       5 letaknya disebelah kanan 3,maka 5 lebih dari 3

      -2 letaknya disebelah kanan -7,maka -2 lebih dari -7

       4 letaknya disebelah kiri 5,maka 4 kurang dari 5

      -3 letaknya disebelah kiri -2,maka -3 kurang dari -2

e.   Mengurutkan bilangan bulat

      Perhatikan garis bilangan berikut

       -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7

     Urutan biangan bulat dari yang terkecil,dimulai dari yang paling kiri

       Contoh.-5,-6,0,4,-1

        Dari contoh diatas,bila kita lihat -6 terletak pada deretan garis paling kiri,sehingga -6 kita letakkan paling depan.Brikutnya diikutu oleh -5 dan seterusnya.dari uraian tadi kita peroleh jawaban -6,-5,-1,0,4

f.   Lawan suatu bilangan bulat

     Perhatikan garis bilangan berikut

       -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7

        0 (nol) adalah titik pangkal (titik asal)

Titik 3 dan -3 sama jaraknya terhadap 0 (nol) tetapi berlawanan arah.Jadi -3 lawan dari
Setelah melakukan Tanya jawab, selanjutnya peneliti menjelaskan tanggung jawab kelompok. Tugas masing-masing kelompok yaitu, menyelesaikan lembar kerja dan mempresentasikannya di depan kelas. Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja dan alat peraga yang diperlukan.

      Untuk pembagian lembar kerja dan alat peraga, peneliti dibantu oleh teman sejawat. Pembagian kelompok terdiri dari empat kelompok
            Kemudian peneliti dan didampingi teman sejawat untuk mengamati kegiatan masing-masing kelompok. Peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas, sementara teman sejawat mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.

Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja dalam kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa untuk menjawab permasalahan. Beberapa saat kemudian peneliti berkeliling mengamati kegiatan kelompok lain. Berdasarkan pengamatan peneliti masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang kurang aktif dalam berdiskusi.

     Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja, peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya wakil dari kelompok akan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa yang lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut. Peneliti memberikan pujian pada kelompok yang aktif berdiskusi dan akhirnya menutup pembelajaran. 

2.2  Tindakan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 10 April 2010. Sebelum pelaksanakan pertemuan kedua, peneliti telah mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui lembar kerja yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Berdasarkan pengamatan pada hasil kerja kelompok, sebagian besar siswa sudah  dapat mengenal bilangan bulat. Namun jawaban masing-masing kelompok masih belum sempurna sehingga perlu diarahkan agar sesuai dengan jawaban yang benar. 

Tabel 4.7 Jawaban kelompok
	Kelompok
	Jawaban masing-masing kelompok

	I
	1.  -4      -3    -2    -1    0    1    2    3     4     5     6    7

2.Sekarang Emi berada di titik 4.

3.

a)  -4 > -6

b) 1 > -1

c) 4 = 4

d) -9 < -8

4.

a.  4,-4,-8,10,0

b. -3,7,-9,-6,6

c. -2,5,-6,8,-3

d. -2,0,-7,11,2

	II
	1.  -4      -3    -2    -1    0    1    2    3     4     5     6    7

2.

     -1    0    1    2     3    4    5    6

     Dari garis bilangan diatas dapat dilihat 4 titik setelah                     nol adalah 4.jadi Emi sekarang berada di titik 4.

3.a) -4 > -6  / -4 lebih besar dari -6
   b)1 > -1    /1 lebih besar dari -1
   c)4 = 4      / 4 sama dengan 4
   d)-9 < -8    / -9 lebih kecil dari 8
4.

a. 4,-4,-8,10,0

b.-3,7,-9,-6,6

c.-2,5,-6,8,-3

           d.  -2,0,-7,11,2

	III
	1.-3,-4,4,6
2.Emi berada di titk 4

3.a) -4 > -6

   b)1 > -1

   c)4 = 4

   d)-9 < -8

 4.

a. 4,-4,-8,10,0

b.-3,7,-9,-6,6

c.-2,5,-6,8,-3

           d.  -2,0,-7,11,2

	IV
	1.  -4      -3    -2    -1    0    1    2    3     4     5     6    7

2.

      0   1     2     3    4    5    6     7     8    9    10

      Jadi Emi berada di titik 4

3.a) -4 > -6

   b)1 > -1

   c)4 = 4

   d)-9 < -8

 4.

a. 4,-4,-8,10,0

b.-3,7,-9,-6,6

c.-2,5,-6,8,-3

           d.  -2,0,-7,11,2


Jawaban masing-masing kelompok dalam mengerjakan pada intinya sudah tepat,hanya perlu sedikit arahan supaya lebih sempurna.
Setelah itu peneliti mempersilahkan perwakilan kelompok untuk maju ke depan .Walau dengan kata-kata sebisanya,siswa telah berusaha dengan baik.

Setelah setiap perwakilan mempresentsikan jawaban mereka,guru memberi pertanyaan dan mengarahkan jawaban siswa yang masih kurang tepat.
P    :Sekarang sudah tahukan tentang bilangan bulat negative ?

Kel III  :Ia bu,bilangan bulat negative adalah bilangan yang ada disebelah kiri bilangan bilangan nol (0)
P      :Bagus,Jadi mana yang nilainya lebih besar.Bilangan negative atau positif?

Kel II      :Saya bu,yang lebih besar adalah bilangan positif.

P    :Benar sekali.Menurut kalian kenapa demikian?

Semua murit diam,tidak ada seorangpun yang menjawab.

P    :Yang menjawab dapat nilai plus lo!
Kel IV:Saya bu,bilangan positif lebih besar karena ada di sebelah kanan nol (0)

P    :Bagus sekali jawabanmu.selain itu bilangan yang letaknya di sebelah kanan, nilainya selalu lebih besar dari pada bilangan yang letaknya disebelah kiri.

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk kembali ke kelas dan duduk pada posisi masing-masing untuk melanjutkan pembelajaran. Dari hasil tanya jawab diatas peneliti menganggap semua siswa sudah memahami materi yang telah disampaikan, kemudian peneliti meminta siswa untuk mencatat hal-hal penting sebagai rangkuman hasil pembelajaran. Waktu hanya tersisa 10 menit ,selanjutnya peneliti menjelaskan bahwa kegiatan pada pertemuan berikutnya adalah tes akhir siklus. 

2.3 Tindakan III

Pada hari senin 12 April 2010 peneliti mengadakan tes akhir.Sesuai dengan model pembelajarn TGT,peneliti mengumpulkan siswa yang berkemampuan sama dalm satu meja.Peneliti berjanji akan memberikan penghargaan kepada siapa saja yang nilainya tertinggi dalam tiap meja turnamen. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk memgumpulkan hasil kerjanya.

3. Hasil Observasi

Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek di catat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan. 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus I

	Tahap
	Deskriptor
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	3
	b, d

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	Semua

	
	Memotivasi siswa
	5
	a, b, c 

	
	Membangkitkan pengetahuan persyaratan siswa 
	4
	Semua 

	
	Membentuk kelompok
	3
	a, b

	
	Menjelaskan Tugas kelompok
	4
	a, b, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan 
	4
	a, b, c

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menyebutkan sifat-sifat garis singgung lingkaran 
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menyebutkan unsur-unsur pada garis singgung lingkaran 
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	4
	a, b, c

	
	Menbantu kelancaran kegiatan diskusi
	5
	Semua

	AKHIR
	Merespon kegiatan diskusi 
	4
	a, b, c

	
	Melakukan Evalusi
	5
	Semua 

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	5
	Semua 

	
	Jumlah 
	70
	


Berdasarkan tabel diatas, beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah memberi kesempatan kepada siswa untukmenanggapi pendapat temanya. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 70 , sedangkan skor maksimal adalah 80,jadi nilai akhir di dapat adalah 87,5 




Sesuai taraf kberhasilan yang ditetapkan, yaitu :

Taraf Keberhasilan Tindakan 

a. 90 % 
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 NR 
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 100 %
: 
Sangat baik

b. 80 % 
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 NR 
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 90 %
: 
Baik

c. 70 % 
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 NR 
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 80 % 
: 
Cukup

d. 60 % 
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 NR 
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 70 %  
: 
Kurang 

e. 0 % 
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 NR 
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 60 %
: 
Kurang sekali 

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti beradapada kategori Baik 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I

	Tahap
	Deskriptor
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
	5
	 Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	a, c
	3
	Semua

	
	Memperhatikan materi dan pentingnya materi
	4
	a, b, d
	4
	Semua

	
	Motivasi siswa
	4
	Semua
	4
	Semua

	
	Keterlibatan pembangkitan pengetahuan persyaratan siswa 
	4
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan pembentukan kelompok
	4
	a, c, d
	5
	Semua

	
	Menjelaskan Tugas kelompok
	4
	Semua
	5
	Semua

	
	memanfaatkan sarana yang disediakan 
	5
	Semua
	4
	a, b, c

	INTI
	Memahami lembar kerja
	4
	a, b, c
	3
	semua

	
	 Masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menyebutkan sifat-sifat garis singgung lingkaran 
	3
	Semua
	3
	a, b, c

	
	Memperhatikan arahan dalam menyebutkan unsur-unsur pada garis singgung lingkaran 
	3
	Semua
	3
	a, c, d

	
	Kelompok melaporkan hasil kerjanya
	3
	Semua
	3
	Semua

	
	Menbantu kelancaran kegiatan diskusi
	4
	a, b, d
	3
	a, b, c

	AKHIR
	Respon kegiatan diskusi 
	4
	a, b, c
	4
	Semua

	
	Melakukan Evalusi
	4
	b, c, d
	4
	Semua

	
	Menjawab salam 
	5
	Semua
	4
	semua

	
	Jumlah 
	62
	
	63
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan belajar kelompok siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 62 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 63, sedangkan skor maksimal adalah 80, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapka, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Cukup.

Disamping itu penilainya juga ditujukan pada Hasil kerja kelompok siswa

Tabel 4.10 Taraf keberhasilan siswa

Subyek Yang Berkemampuan Tinggi
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1. Mendominasi diskusi dalam kelompok
	
	(
	
	
	
	

	  2. Ketika menjelaskan, tidak mempedulikan 

    pendapat siswa yang lain 
	
	
	
	(
	
	

	3. Meminta kepada siswa yang lain agar bertanya  

    kepadanya jika ada hal yang belum dimengerti
	
	(
	
	
	
	

	4. Menberi penjelasan dengan sabar,cermat,dan 

      teliti kepada siswa yang lain.
	(
	
	
	
	
	

	5. Meminta pendapat dari siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	

	6. Menghargai pendapat dari siswa yang lain
	(
	
	
	
	
	

	7. Kesulitan dalam memberi penjelasan kepada         siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1. Turut membantu dalam menyeselaikan masalah 
	
	(
	
	
	
	

	2. Mendengarkan dengan tekun penjelasan yang

     diberikan subyek yang lain
	
	
	(
	
	
	

	3. Mengalami kesulitan bertanya pada siswa lain 
	
	
	(
	
	
	

	4. Membantu siswa yang berkemampuan rendah 

    dalam memahami dan menyeselaikan masalah  
	
	(
	
	
	
	

	5. Meminta pendapat dari siswa lain dalam 

    menyeselaikan masalah 
	
	
	
	(
	
	

	6. Menghargai pendapat dari siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7.  Kesulitan memberi penjelasan pada siswa
	
	
	(
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1.   Bertanya sungguh-sungguh pada siswa jika ada hal yang belum dipahami
	
	(
	
	
	
	

	2.  Hanya bertindak sebagai pendengar saja
	
	
	(
	
	
	

	3.  Mengalami kesulitan bertanya pada siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	4.  Ikut  menyumbang pendapat dalam 

     menyeselaikan masalah
	
	
	(
	
	
	

	5. Cepat puas setelah menerima penjelasan, dan  

      tidak  bertanya lebih lanjut
	
	
	
	(
	
	

	6. Mennyakan hal yang sama pada siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7.  Berani mengungkap pendapatnya
	
	
	(
	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:

a).    Selalu

: mutlak dilakukan siswa, nilai 4

b).   Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun



  pernah tidak dilakukan, nilai 3

c).   Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak



  melakukan, nilai 2

d).  Jarang

: cenderung jarang melakukan, nilai 1

e). tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan, nilai 0

Dari uraian diatas terlihat bahwa siklus I menunjukkan:

a. aktivitas peserta didik begitu baik, terutama dalam mengajukan pertanyaan dan menanggapi

b. peserta didik yang mampu masih terlihat ragu-ragu dalam mengeluarkan kemampuannya

c. peserta didik mulai mengetahui tentang Bilangan Bulat
4.   Hasil Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dam indikator maupun deskriptor  pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagsi berikut : 

a. Siswa tampak diam ketika guru memberi penjelasan di depan kelas karena masih belum berani menyampaikan pendapat.

b. Siswa merasa senang dengan model pembelajaran dengan bantuan alat peraga, karena tidak menjenuhkan seperti ceramah.

Siswa terlihat aktif dalam berdiskusi dengan teman sekelompok karena pembelajaran sebelumya sangat jarang dilakukan secar sekelompok. 
5.   Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek yang berjumlah 5 siswa untuk mengetahui kerja sama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka ikuti, dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek wawancara setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk kerja sama, subyek menyatakan senang karena dapat  saling tukar pendapat atau ide dengan teman yang lain. Disampingkan itu mereka juga berpendapat bahwa dengan belajar kelompok, dapat saling mengakrabkan siswa yang satu dengan yang lain. Dan juga siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu siswa berkemapuan rendah sehingga pekerja mereka cepat selesai.

Untuk respon, subyek menyatakan bahwa teman-teman dikelas mereka merasa lebih jelas menerima materi dengan konsep dengan jelas karena materi disampaikan dengan mengunakan gambaran yang jelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran dengan bentuk kelompok, karena ketika belum paham terhadap materi yang disampaikan guru, mereka dapat berdiskusi dengan kelompknya.  
6.   Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa terhadap materi sudah baik.

Tabel 4.11 Skor Akhir

	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	SKOR SOAL
	JUMLAH SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	AK
	L
	10
	10
	40
	40
	100

	2
	EK
	P
	10
	10
	40
	40
	100

	3
	DN
	P
	10
	10
	40
	40
	100

	4
	LA
	P
	10
	10
	40
	40
	100

	5
	IF
	P
	10
	10
	40
	30
	90

	6
	IR
	P
	10
	10
	40
	30
	90

	7
	FK
	L
	10
	0
	40
	30
	80

	8
	HY
	P
	10
	0
	40
	30
	80

	9
	IM
	P
	10
	10
	40
	20
	80

	10
	AA
	L
	10
	0
	40
	20
	70

	11
	MA
	L
	10
	0
	30
	30
	70

	12
	AD
	L
	10
	0
	40
	20
	70

	13
	FF
	L
	10
	0
	30
	30
	70

	14
	RA
	P
	10
	0
	30
	20
	60

	15
	NA
	P
	10
	0
	30
	20
	60

	16
	MS
	P
	10
	0
	20
	20
	50

	17
	MF
	L
	10
	0
	20
	10
	40

	18
	ME
	L
	10
	0
	30
	10
	40

	19
	UL
	L
	10
	0
	10
	10
	30

	20
	AE
	P
	10
	0
	10
	10
	30

	JUMLAH
	1410

	RATA-RATA
	70,50

	TARAF KEBERHASILAN
	BAIK


7. Refleksi 

Berdasar dari hasil pengamatan terdapat masalah-masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I. dari hasil tes akhir, wawancara dan catatan lapangan diperoleh beberapa hal :

a. Siswa masih enggan mengajukan pertanyaan kepada guru berkaitan dengan materi yang disamapikan.

b. Siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan masih banyak siswa yang berbicara dengan temannya.

c. Peserta didik terkesan kurang percaya diri untuk menjawab atau menanggapi pertanyaan dari guru maupun teman sekelompoknya.

Masalah-masalah di atas timbul karena faktor-faktor antara lain:

a. Peserta didik belum memgerti bagaimana cara mengungkapkan jawaban yang tepat.
b. Peserta didik kurang memahami materi yang dibahas dan soal-soal/ kuis yang diberikan oleh guru.

c. Peserta didik masih kesulitan untuk memahami materi dengan pendekatan TGT.

Ditinjau dari masalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya antara lain :

a. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang manfaat mengungkapkan pendapat
b. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan mengerjakan tugas secara bekerjasama untu kemajuan kelompok dan berhubungan dengan keberhasilan per individu.

c. Guru sebagai fasilitator sangat perlu memeperhatikan dan memberikan pembinaan ekstra pada peserta didik.

d. Guru memotivasi siswa agar rasa minder dan grogi untuk bertanya di hapuskan, karena masih taraf belajar. Sehingga pertemuan/ siklus berikutnya peserta didik bisa berperan lebih aktif.

Dari uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi peserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan kooperatif tipe TGT dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I, agar hasil belajar matematika bisa lebih di tingkatkan sesuai dengan harapan.

B. Siklus II

1. Perencanaan

Siklus kedua direncanakan dengan 3 kali tindakan ( 2 sub siklus), yang masing-masing memerlukan waktu  2 x 35 menit atau 70 menit.

          Pada siklus II diambil sub konsep Operasi penjumlahan pada bilangan bulat dan Operasi pengurangan pada bilangan bulat.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa lembar kerja siswa, catatan lapangan, teks wawancara dan dokumentasi.

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama kelompok.

3) Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan

2.1 Tindakan I

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari kamis 15 April 2010, sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini dilakukan agar siswa dapat bekerja sama dengan temannya untuk mengerjakan tugas kelompok yang diberikan.

          Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep operasi hitung bilangan bulat . Kemudian guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket matematika yang berkaitan dengan materi operasi hitung bilangan bulat sub konsep Operasi penjumlahan pada bilangan bulat dan Operasi pengurangan pada bilangan bulat. Pada kesempatan ini guru menggunakan media pembelajaran berupa alat peraga garis bilangan dan kartu bilangan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan apa yang diamati pada gambar. Disamping itu siswa juga dapat menemukan sendiri.

 Untuk mempermudah tercapainya tujuan dan agar dapat menanamkan konsep secara sempurna, maka peneliti memancing respon siswa dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

 P   :Kalian masih ingat tentang bilangan bulat  kan?
AK  :Masih bu,Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan negative,positif dan nol (0).

P    :Bagus,kemarin kalian telah mengurutkan bilangan bulat,kalau yang diminta dari yang terbesar,dari mana kalian mulai?

DN   :Dari kanan ke kiri bu,kan yang terbesar adalah bilangan yang ada disebelah kanan.

P  :bagus sekali jawaban mu DN. 
            Berdasarkan Tanya jawab ini diharapkan sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan prasyarat untuk masuk ke dalam materi.
      Selanjutnya guru menjelaskan materi oprasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat.materinya sebagai berikut:
Operasi Penjumlahan Pada Bilangan Bulat

         Misalkan kalian berada di lantai 2 sebuah gedung.Dengan menggunakan lift kalian naik sebanyak 6 lantai.Dapatkah kalian menentukan dilantai berapa kalian sekarang?

     1.                                                                  N

                                                           5

                                               -2

                     -5      -4      -3    -2    -1     0    1    2     3     4     5

Kalimat matematika dari diagram panah diatas adalah:

                                              -2+5=N ;N=3

2.Buatlah diagram panah untuk 2+4= N,kemudian tentukan nilai N!

Diagram panahnya adalah sebagai berikut!

                                                                                 N=6

                                                                           4     

                                                          2

              -5    -4    -3    -2   -1    0     1     2     3     4      5     6     7       8

Jadi N=6

Sesuai dua contoh diatas,dapat ditentukan dilantai berapa kalian sekarang.

2+6=8;jadi kalian sekarang ada dilantai 8

.Operasi Pengurangan Pada Bilangan Bulat
Contoh
1.6 - 4 = n

    Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah!

     Jawab                                                  n

                                                                                        4

                                                                                6

               -5     -4      -3     -2     -1    0     1     2     3    4    5     6     7 

2.6-9=n

     Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah!

     Jawab                                                    

                                       n

                                                          9

                                                                                6

            -5      -4     -3     - 2    -1    0      1     2     3      4    5     6     7     8      9

Jadi n= -3

 Selanjutnya peneliti menjelaskan tanggung jawab kelompok dan setiap anggota kelompok harus aktif serta berpartisipasi dalam kelompoknya. Tugas masing-masing kelompok yaitu, menyelesaikan lembar kerja dan alat peraga yang diperlukan. Untuk pembagian lembar kerja dan alat peraga peneliti dibantu oleh seorang teman sejawat. 

Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa menjawab permasalahan. Misalkan 
LA:Bu,untuk pengerjaan oprasi hitung, awal garis apa boleh dimulai dari mana saja?

Peneliti:tidak,awalnya harus dimulai dari angka nol.

FK:Bu menggambar garis bilangan itu bagaimana cara membedakan arahnya ke kanan atau ke kiri ?

Peneliti:kalau bilangan negative arahnya kekiri dan kalau bilangan positif arahnya ke kanan.

Kegiatan selanjutnya peneliti mepersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah dikerjakan. Setelah semua kelompok mengumpulkan lembar kerja, peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya wakil dari kelompok akan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dans siswa lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut. Peneliti memberikan pujian pada kelompok yang aktif berdiskusi dan akhirnya menutup pembelajaran. 

2.2 Tindakan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari jum’at 16 April 2010. sebelum melaksanakan tindakan kedua ini, peneliti mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui lembar kerja yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi. 

Berdasarkan pengamatan pada hasil kerja kelompok, siswa sudah dapat melakukan operasi hitung bilangan bulat.

 Jawaban masing-masing kelompok adalah sebagai berikut : 

                            Tabel 4.12 Jawaban kelompok

	Kelompok
	Jawaban masing-masing kelompok

	I
	1.a.

      -2      0        2        4        6         8        10

        Dari gambar diatas 4+3 = 7

  b.

         -6     -4       -2       0        2          4        6

        Dari gambar diatas 5-7 =-2

 c.

        -2       0      2          4          6        8         10

      Dari gambar diatas 7 +0 = 7
2.a.

         0     2     4     6     8    10      12     14     16

        Dari gambar diatas 9-(-5)=14  
  b.

         -10      -8      -6     -4    -2     0     2     4     6

       Dari gambar    diatas -10 +15=5
    c.

        -10     -8      -6       -4     -2      0      2      4      6
       Dari gambar diatas -10-(-7)=-3

3.a. 

            0  2   4   6   8   10   12   14  16  18  20  

         Dari gambar diatas 8-(-8)=16

   b.

             -10   -8  -6  -4  -2  0  2   4   6   8

         Dari gambar diatas  -9+10=1

    c.

          -20  -18  -16  -14  -12  -10  -8  -6  -4  -2  0  2

          Dari gambar diatas -20-(-6)=-14

      d.

         -50    -45    -30   -25   -20   -15    -10    -5    0    5
       Dari gambar diatas -23+(-17)=-40  

	II
	1.a.

       -1    0    1    2    3    4    5   6    7    8     9    10

        jadi 4+3 = 7

  b.

       -5    -4   -3    -2    -1   0    1    2     3     4    5    6
        jadi 5-7 =-2

  c.

        -1    0    1     3     4     5     6    7     8     9    10

      jadi 7 +0 = 7

2.a.

     1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14   15  16

     jadi 9-(-5)=14  

   b.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6

       jadi -10 +15=5

    c.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6
       jadi -10-(-7)=-3

3.a.  8-(-8)=16

   b.  -9+10=1

    c. -20-(-6)=-14

      d. -23+(-17)=-40  

	III
	1.a.

       -1    0    1    2    3    4    5   6    7    8     9    10

        4+3 = 7

 b.

       -5    -4   -3    -2    -1   0    1    2     3     4    5    6

          5-7 =-2

  c.

        -1    0    1     3     4     5     6    7     8     9    10

        7 +0 = 7
2.a.

     1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14   15  16

         9-(-5)=14  

   b.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6

      -10 +15=5

    c.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6
       -10-(-7)=-3
3.Setelah digambar pada garis bilangan,dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

a.  8-(-8)=16

   b.  -9+10=1

    c. -20-(-6)=-14

      d. -23+(-17)=-40  

	IV
	1.a.

       -1    0    1    2    3    4    5   6    7    8     9    10

        jadi 4+3 = 7

  b.

       -5    -4   -3    -2    -1   0    1    2     3     4    5    6

        jadi 5-7 =-2

  c.

        -1    0    1     3     4     5     6    7     8     9    10

      jadi 7 +0 = 7

2.a.

     1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14   15  16

     jadi 9-(-5)=14  

   b.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6

       jadi -10 +15=5

    c.

     -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6

       jadi -10-(-7)=-3

3.a.  8-(-8)=16

   b.  -9+10=1

    c. -20-(-6)=-14

      d. -23+(-17)=-40  


Berdasarkan analisis jawaban masing-masing kelompok, peneliti melihat siswa lebih mudah mengerjakan operasi hitung bilagan bulat ketika ditunjukkan gambarnya daripada hanya dikenalkan dengan rumus yang abstrak kemudian disuruh mengerjakan soal seperti biasa.
 Pada pertemuan kedua ini siswa sudah berada pada posisi tempat duduk yang sesuai dengan penataan bangun mereka di ruang kelas. Seperti kesepakatan kemarin,nantinya siswa lain diperbolehkan menanggapi kelompok yang sedang mempresentasikan jawaban mereka.

Mengawali pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja siswa sudah bagus karena jawaban siswa / mereka sudah mengarah ke materi. Pada pertemuan ini peneliti menyuruh masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya di depan kelas dan diberi waktu 15 menit  untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Peneliti juga menjelaskan bahwa kelompok lain diharap memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja yang dipresentasikan di depan kelas.
2.3Tindakan III

Pada hari sabtu peneliti mengadakan tes akhir.Sesuai dengan model pembelajarn TGT,peneliti mengumpulkan siswa yang berkemampuan sama dalm satu meja.Peneliti berjanji akan memberikan penghargaan kepada siapa saja yang nilainya tertinggi dalam tiap meja turnamen. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk memgumpulkan hasil kerjanya.

3.  Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada table. Berdasarkan hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai yang direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada.

Tabel 4.13. Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus II
	Tahap
	Deskriptor
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c

	
	Membangkitkan pengetahuan persyaratan siswa
	5
	Semua

	
	Membentuk kelompok
	4
	b, c, d

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	4
	a, b, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	a, b, c

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menentukan syaratnya kedudukan dua lingkaran 
	5
	Semua 

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan kedudukan dua lingkaran
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	5
	Semua 

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	5
	Semua 

	AKHIR
	Merespon kegiatan diskusi
	5
	Semua

	
	Melakukan Evaluasi
	4
	a, b, c

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 

	Jumlah
	75
	


Berdasarkan tabel diatas, beberapa hal yang belum sempat dilakukan peneliti adalah mengulas kembali atau meluruskan hasil diskusi kelompok. Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu yang disediakan. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 75, sedangkan skor maksimal adalah 80 jadi nilai akhir di dapat adalah 93,8 


Taraf Keberhasilan Tindakan 

a.  90 % < NR < 100% 
: Sangat baik 

b.  80 % < NR < 90%
: Baik 

c.  70 % < NR < 80%
: Cukup

d.  60 % < NR < 70%
: Kurang

e.   0 % < NR < 60%
: Kurang sekali 

            Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel.
 Tabel. 4.14 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL


	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua
	5
	Semua 

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, b, c
	5
	Semua 

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua 
	4
	a, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua 
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	
	
	
	
	

	
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	INTI 
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk menyebutkan syarat kedudukan 2 lingkaran berpotongan bersinggungan dan saling lepas
	5
	Semua 
	4
	a, b, d

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Akhir
	Menanggapi Evaluasi
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Jumlah
	68
	
	66
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indicator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 68 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 66, sedangkan skor maksimal adalah 70, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image13.wmf]2

66

68

+

 = 67, jadi, nilai akhir yang didapat adalah : 


Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Sangat Baik.

Disamping itu penilaian juga ditujukan pada hasil kerja kelompok siswa.
Tabel 4.15 Taraf Keberhasilan Siswa
Subyek Yang Berkemampuan Tinggi

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Mendominasi diskusi dalam kelompok
	
	(
	
	
	
	

	2
	Ketika menjelaskan, tidak memperdulikan pendapat siswa yang lain
	
	
	
	(
	
	

	3
	Meminta kepada siswa yang lain agar bertanya kepadanya jika ada hal-hal yang belum dimengerti
	
	(
	
	
	
	

	4
	Memberi penjelasan dengan sabar, cermat, dan teliti kepada siswa yang lain.
	(
	
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa yang lain
	(
	
	
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang lain.
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Turut serta membantu dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	2
	Mendengarkan dengan tekun penjelasan yang diberikan subyek yang lain
	
	
	(
	
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	4
	Membantu siswa yang berkemampuan rendah dalam memahami dan menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	(
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberikan penjelasan siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	8.
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Rendah

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Bertanya sungguh-sungguh pada siswa yang lain jika ada hal yang belum dipahami.
	
	(
	
	
	
	

	2
	Hanya bertindak sebagai pendengar saja
	
	
	
	(
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain.
	
	
	(
	
	
	

	4
	Ikut menyumbangkan pendapat dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	5
	Cepat puas setelah menerima penjelasan, dan tidak bertanya lebih lanjut.
	
	
	(
	
	
	

	6
	Menanyakan hal yang sama pada siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	

	7
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	(
	
	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:

a).    Selalu

: mutlak dilakukan siswa, nilai 4

b).   Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun



  pernah tidak dilakukan, nilai 3

c).   Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak



  melakukan, nilai 2

d).  Jarang

: cenderung jarang melakukan, nilai 1

e). tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan, nilai 0

4. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat  dalam indicator maupun descriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut : 

1) Siswa sangat senang bekerja dengan alat peraga, Mereka aktif menggunakan alat peraga untuk menyamakan gambar dengan keadaan sebenarnya.

2) Siswa tampak masih bingung dalam mengerjakan lembar kerja, tetapi setelah diarahkan oleh peneliti siswa baru dapat mengerti.

3) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok

4) Siswa tampak bersemangat dan aktif dalam menanggapi hasil kerja kelompok ketika ada kelompok lain yang menyajikan hasil kerjanya.

5. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 5 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menentukan hasil pengerjaan operasi hitung bilangan bulat. Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk pemahaman terhadap materi, 2 subyek yaitu EK dan AK menyatakan senang karena dengan belajar kelompok mereka lebih mudah mengerjakan tugas yang diberikan, mereka dapat saling bertukar pikiran dan kelompok. Sementara 3 subjek yang lain berpendapat bahwa mereka senang karena dapat saling kerjasama tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin. Disamping itu secara keseluruhan subyek menyatakan bahwa dengan bantuan alat peraga yang sederhana dan ada disekeliling siswa, mereka lebih mudah menguasai konsep yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa sudah menguasai materi yang diberikan. Hal ini terbukti dari hasil kerja kelompok yang mana dari masing-masing kelompok sudah dapat menentukan cara pengerjaan operasi hitung bilangan bulat. Namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang masih kesulitan dalam memahami materi terutama subyek yang berkemampuan rendah.

6. Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah Baik

Tabel 4.16 Hasil Tes Akhir
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	SKOR SOAL
	JUMLAH SKOR

	
	
	
	1
	2
	3


	

	1
	EK
	P
	30
	30
	40
	100

	2
	LA
	P
	30
	30
	40
	100

	3
	AK
	L
	30
	30
	40
	100

	4
	IF
	P
	30
	30
	40
	100

	5
	DN
	P
	30
	30
	40
	100

	6
	FK
	L
	30
	20
	40
	90

	7
	MA
	L
	30
	20
	40
	90

	8
	IR
	P
	30
	30
	30
	90

	9
	AA
	L
	30
	20
	30
	80

	10
	AD
	L
	30
	20
	30
	80

	11
	HY
	P
	30
	30
	20
	80

	12
	IM
	P
	30
	30
	10
	70

	13
	FF
	L
	30
	20
	20
	70

	14
	RA
	L
	30
	20
	20
	70

	15
	NA
	P
	30
	30
	10
	70

	16
	ME
	P
	30
	20
	10
	60

	17
	AE
	P
	30
	10
	10
	50

	18
	MS
	P
	30
	20
	0
	50

	19
	MF
	L
	30
	10
	10
	50

	20
	UL
	L
	30
	10
	0
	40

	JUMLAH
	1540

	RATA-RATA
	77,00

	TARAF KEBERHASILAN
	BAIK


7.  Refleksi 

Berdasar dari hasil refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami materi dan dapat menguasai konsep yang ada dengan baik, namun ada beberapa siswa yang masih kesulitan memahami materi, terutama siswa yang yang berkemampuan rendah. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

b. Hasil pengamatan terhadap guru menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Diantaranya yaitu guru kurang bisa mengatur waktu sehingga tidak sempat meluruskan jawaban siswa. Oleh karena itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

c. Aktifitas siswa juga menunjukkan tingkat keberhasilan sesuai dengan pedoman observasi. Namun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, sehingga mereka tidak dapat memahami materi yang diberikan.

Masalah-masalah di atas timbul disebabkan faktor-faktor antara lain : 

a. Siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga masih bergantung kepada temannya.

b. Guru masih belum dapat memanajemen waktu dengan baik.

c. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan karena siswa dituntut untuk saling bertanggung jawab terhadap kelompoknya.

Ditinjau dari masalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya antara lain : 

a. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan memahami materi dengan cara berdiskusi kelompok. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan mengerjakan tugas secara bekerjasama untuk kemajuan kelompok dan berhubungan dengan keberhasilan per individu.

b. Guru memotivasi agar rasa minder dan grogi untuk bertanya di hapuskan, karena masih taraf belajar. Sehingga pertemuan/siklus berikutnya peserta didik bisa berperan lebih aktif.

Dari uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus II, maka secara umum pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi peserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan pembelajaran TGT. Namun masih terdapat kekurangan-kekurangan sehingga secara keseluruhan siswa belum semuanya dapat menguasai materi. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus II, agar hasil belajar matematika bias lebih ditingkatkan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

C. Siklus III

1. Perencanaan

Siklus ketiga ini di rencanakan dengan 3 kali tindakan (2 sub siklus), yang masing-masing memerlukan waktu 2 x 35 menit atau 70 menit.

Pada siklus III diambil sub konsep bahasan Operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan Soal cerita yang berkaitan dengan bilangan bulat.       

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa lembar kerja siswa, catatan lapangan, teks wawancara dan dokumentasi.

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama kelompok.

2. Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.
2. Pelaksanaan Tindakan

2.1 Tindakan I

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari senin 19 April 2010. Sebelum pelaksanaan dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti bersama teman sejawat mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk pada awal pertemuan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat saling bertukar pendapat dengan teman sekelompoknya. Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep operasi hitung bilangan bulat.

                 Kegiatan selanjutnya Guru Peneliti memberitahukan kepada peserta didik tentang materi bahasan Operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan Soal cerita yang berkaitan dengan bilangan bulat.        Setelah siswa mengetahui materi yang akan disampaikan kemudian guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket matematika yang berkaitan dengan materi tersebut. 
             Pembagian kelompok terdiri dari 4 kelompok.Peneiti mempersilahkan siswa mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas, sementara teman sejawat mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mngerjakan lembar kerja sesuai dengan pengamatan.
         Siswa mulai mengerjakan kegiatan penelitian dengan menggunakan alat peraga yang telah disediakan sesuai dengan lembar kerja siswa dalam kelompok.  

Kegiatan selanjutnya peneliti mepersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah dikerjakan. Setelah semua kelompok mengumpulkan lembar kerja, peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya wakil dari kelompok akan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut. Peneliti. memberikan pujian pada kelompok yang aktif berdiskusi dan akhirnya menutup pembelajaran.
2.2 Tindakan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Kamis 22 April 2010.  sebelum melaksanakan tindakan kedua ini, peneliti mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok  melalui lembar kerja yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi. 

Berdasarkan pengamatan pada hasil kerja kelompok, siswa sudah dapat menjelaskan  Operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan Soal cerita yang berkaitan dengan bilangan bulat.       

 Jawaban masing-masing kelompok adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Jawaban Kelompok

	Kelompok
	Jawaban masing-masing kelompok

	I
	1   a.3+(-6)+(-10)=-13

   b.8-4-5=-1

   c.-5-8+(-7)=-20

   d.-25-40-(-17)=-48

2.Andi sedang menyelam ditaman laut.Ia sudah menyelam sejauh 50 m.Kemudian ia                                       menyelam lagi sejauh 12 m.Setelah itu ia naik sejauh 30 m.Berapa kedalaman Andi sekarang?

-50-12+30=-32
Jadi sekarang di -32 m

3.Dua hari yang lalu suhu udara di puncak gunung 5 C.Hari ini suhu udara turun 8 C.Berapa derajat celcius suhu udara di puncak gunung hari ini?

       5-8=-3
     Jadi sekarang -3 C

	II
	1   a.3+(-6)+(-10)=-13

   b.8-4-5=-1

   c.-5-8+(-7)=-20

   d.-25-40-(-17)=-48

2. -50-12+30=-32

Jadi sekarang andi berada di 32 m dibawah permukaan laut

3.  5-8=-3
     Jadi udara dipuncak gunung hari ini adalah -3 C

	III
	1 a.3+(-6)+(-10)=-13

   b.8-4-5=-1

   c.-5-8+(-7)=-20

   d.-25-40-(-17)=-48

2. -50-12+30=-32

Jadi sekarang andi berada di -32 m 

3.  5-8=-3
     Jadi udara dipuncak gunung hari ini adalah -3 C

	IV
	    1   a.3+(-6)+(-10)=-13

   b.8-4-5=-1

   c.-5-8+(-7)=-20

   d.-25-40-(-17)=-48

2. -50-12+30=-32

Jadi sekarang andi berada di -32 m 

3.  5-8=-3
     Jadi udara dipuncak gunung hari ini adalah -3 C


Berdasarkan analisis jawaban masing-masing kelompok, peneliti melihat siswa lebih mudah mengerjakan Operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan Soal cerita yang berkaitan dengan bilangan bulat ketika dilakukan dengan berkelompok.

Pada pertemuan kedua ini siswa sudah berada pada posisi tempat duduk yang sesuai dengan penataan bangun mereka di ruang kelas.
 Mengawali pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja siswa sudah bagus karena jawaban siswa / mereka sudah mengarah ke materi. Pada pertemuan ini peneliti menyuruh masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya di depan kelas dan diberi waktu 15 menit  untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Peneliti juga menjelaskan bahwa kelompok lain diharap memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja yang dipresentasikan di depan kelas.Saat wakil kelompok 2 mempresentasikan jawaban mereka didepan kelas,yaitu LA ada pertanyaan dari kelompok 1
DN:Seperti jawabanmu pada soal no 2 itu kan -32 m,tapi kenapa pada jadi hanya 32 m?
LA:Pada jawaban saya yang jadi itu ada tambahan dibawah permukaan laut,jawaban seperti ini susan benar.
DN:Lalu apakah jika dijawab -32 m dibawah permukaan laut itu salah?

LA diam sebentar.
LA:menurut saya kalau dijawab seperti itu tetap benar.
Setelah presentasi selesai peneliti menambah penjelasan.

Peneliti:Untuk pertanyaan DN tadi sangat bagus, dan jawaban LA jg bagus.Tapi kalau sudah ada kata-kata di bawah permukaan laut,lebih baik tidak dikasis negative.
Semua siswa:ya bu
2.3 Tindakan III

Pada hari Jum’at 23 April 2010 peneliti mengadakan tes akhir.Sesuai dengan model pembelajarn TGT,peneliti mengumpulkan siswa yang berkemampuan sama dalm satu meja.Peneliti berjanji akan memberikan penghargaan kepada siapa saja yang nilainya tertinggi dalam tiap meja turnamen. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk memgumpulkan hasil kerjanya.

3. Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada table. Berdasarkan hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai yang direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada.

Tabel 4.18 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus II

	Tahap
	Deskriptor
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c

	
	Membangkitkan pengetahuan persyaratan siswa
	5
	Semua

	
	Membentuk kelompok
	5
	semua

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	semua

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	a, b, c

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menentukan syaratnya kedudukan dua lingkaran 
	5
	Semua 

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan kedudukan dua lingkaran
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	5
	Semua 

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	5
	Semua 

	AKHIR
	Merespon kegiatan diskusi
	5
	Semua

	
	Melakukan Evaluasi
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 

	Jumlah
	78
	


Berdasarkan tabel diatas, beberapa hal yang belum sempat dilakukan peneliti adalah mengulas kembali atau meluruskan hasil diskusi kelompok. Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu yang disediakan. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 75, sedangkan skor maksimal adalah 80 jadi nilai akhir di dapat adalah 93,8 


Taraf Keberhasilan Tindakan 

a.  90 % < NR < 100% 
: Sangat baik 

b.  80 % < NR < 90%
: Baik 

c.  70 % < NR < 80%
: Cukup

d.  60 % < NR < 70%
: Kurang

e.   0 % < NR < 60%
: Kurang sekali 

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.19 Aktivitas Siswa

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua
	5
	Semua 

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	a, b, c
	5
	Semua 

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua 
	4
	a, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua 
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	INTI 
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk menyebutkan syarat kedudukan 2 lingkaran berpotongan bersinggungan dan saling lepas
	5
	Semua 
	4
	a, b, d

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Akhir
	Menanggapi Evaluasi
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Jumlah
	70
	
	72
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indicator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 70 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 72, sedangkan skor maksimal adalah 80, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image14.wmf]2

72

70

+

 = 71, jadi, nilai akhir yang didapat adalah : 


Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Sangat Baik.

Disamping itu penilaian juga ditujukan pada hasil kerja kelompok siswa.

Tabel 4.20 Taraf Keberhasilan Siswa
Subyek Yang Berkemampuan Tinggi

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Mendominasi diskusi dalam kelompok
	
	(
	
	
	
	

	2
	Ketika menjelaskan, tidak memperdulikan pendapat siswa yang lain
	
	
	
	(
	
	

	3
	Meminta kepada siswa yang lain agar bertanya kepadanya jika ada hal-hal yang belum dimengerti
	
	(
	
	
	
	

	4
	Memberi penjelasan dengan sabar, cermat, dan teliti kepada siswa yang lain.
	(
	
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa yang lain
	(
	
	
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang lain.
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Turut serta membantu dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	2
	Mendengarkan dengan tekun penjelasan yang diberikan subyek yang lain
	
	
	(
	
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	4
	Membantu siswa yang berkemampuan rendah dalam memahami dan menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	(
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberikan penjelasan siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	8.
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Rendah

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Bertanya sungguh-sungguh pada siswa yang lain jika ada hal yang belum dipahami.
	
	
	
	
	
	

	2
	Hanya bertindak sebagai pendengar saja
	
	
	
	
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain.
	
	
	
	
	
	

	4
	Ikut menyumbangkan pendapat dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	
	
	

	5
	Cepat puas setelah menerima penjelasan, dan tidak bertanya lebih lanjut.
	
	
	
	
	
	

	6
	Menanyakan hal yang sama pada siswa yang lain
	
	
	
	
	
	

	7
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	
	
	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:

a).    Selalu

: mutlak dilakukan siswa, nilai 4

b).   Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun



  pernah tidak dilakukan, nilai 3

c).   Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak



  melakukan, nilai 2

d).  Jarang

: cenderung jarang melakukan, nilai 1

e). tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan, nilai 0

4. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat  dalam indicator maupun descriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut : 

1) Siswa sangat senang bekerja dengan alat peraga. Mereka aktif menggunakan alat peraga untuk memecahkan soal yang diberikan. 
2) Siswa tampak masih bingung dalam mengerjakan lembar kerja, tetapi setelah diarahkan oleh peneliti siswa baru dapat mengerti.

3) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok

4) Siswa tampak bersemangat dan aktif dalam menanggapi hasil kerja kelompok ketika ada kelompok lain yang menyajikan hasil kerjanya.

5. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 5 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menentukan operasi hitung bilangan bulat yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.LA dan AK merasa senang dengan pembelajaran seperti ini karena mereka bisa membantu teman yang masih kesulitan dalam memahami materi.Sementara itu DN,EK dan FF merasa senang karena dengan belajar seperti ini mereka lebih mudah memahami materi.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa sudah menguasai materi yang diberikan. Hal ini terbukti dari hasil kerja kelompok yang mana dari masing-masing kelompok sudah dapat menentukan menghitung panjang garis singgung. Namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang masih kesulitan dalam memahami materi terutama subyek yang berkemampuan rendah.

6. Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah Baik

Tabel 4.21 Tabel Hasil Tes Akhir Siswa Siklus III
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	SKOR SOAL
	JUMLAH SKOR

	
	
	
	1
	2
	3


	

	1
	DN
	P
	60
	20
	20
	100

	2
	EK
	P
	60
	20
	2 0
	100

	3
	AK
	L
	60
	20
	20
	100

	4
	LA
	P
	60
	20
	20
	100

	5
	IF
	P
	60
	20
	20
	100

	6
	AA
	L
	60
	20
	20
	100

	7
	FF
	L
	60
	20
	20
	100

	8
	FK
	L
	60
	20
	20
	100

	9
	HY
	P
	45
	20
	20
	85

	10
	IM
	P
	45
	20
	20
	85

	11
	IR
	P
	45
	20
	20
	85

	12
	AD
	L
	45
	20
	20
	85

	13
	MA
	L
	45
	20
	20
	85

	14
	RA
	P
	45
	20
	20
	85

	15
	NA
	P
	60
	0
	20
	80

	16
	MS
	P
	45
	0
	20
	65

	17
	AE
	P
	60
	0
	0
	60

	18
	MF
	L
	45
	0
	0
	45

	19
	ME
	L
	45
	0
	0
	45

	20
	UL
	L
	30
	0
	0
	30

	JUMLAH
	1635

	RATA-RATA
	81,75

	TARAF KEBERHASILAN
	BAIK


7.  Refleksi 

Berdasar dari hasil refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sangat baik Oleh sebab itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

b. Hasil pengamatan terhadap guru menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

c. Aktifitas siswa juga menunjukkan tingkat keberhasilan sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

d.  Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

            Dari uraian pengamatan pada siklus III, maka secara umum pada siklus III sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi peserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan kooperatif tipe TGT. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus. Dan tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan. 
D. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran materi operasi hitung bilangan bulat dengan metode kooperatif tipe TGT. Rasa  senang ini muncul seperti pada saat siswa melakukan kerja kelompok,dimana antara siswa saling membantu bila masih ada kesulitan.Karena biasanya siswa akan merasa malu bila harus bertanya pada guru.

2. Pendapat yang berbeda dalam hasil LKS justru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Ketika jawaban suatu kelompok berbeda, maka diskusi berlangsung hangat karena banyak siswa saling bertanya dan memberi tanggapan.

3. Siswa menyatakan senang dan bangga ketika mereka dapat mengarjakan soal sendiri

4. Ada siswa yang nilainya masih dibawah standar,setelah saya tanyakan kepada guru matematika,ternyata anak tersebut di rumah tidak ada yang memotifasi untuk belajar.

5. Ada beberapa anak yang memang dari keturunan orang yang berkemampuan rendah.

6. Sebagian siswa juga ada yang anak orang buta huruf,jadi tidak bisa membantu putra/putri  mereka dalam belajar.

7. Ada anak yang masih belum bisa baca tulis sehingga dapat menghambat kegiatan belajar mengajar.

Dari beberapa temuan penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa kendala penelitian. Kendala-kendala tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.9 beserta solusi pemecahannya, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.22 Kendala-kendala Penelitian dan Solusi
	NO
	KENDALA-KENDALA
	SOLUSI PEMECAHAN

	1.
	Masih ada beberapa siswa yang kurang memahami materi prasyarat
	Peneliti mengadakan remidi di luar jadwal penelitian

	2.
	Masih ada siswa yang tidak dapat menentukan operasi hitung bilangan bulat karena tidak dapat membaca
	Peneliti membimbing siswa supaya anak dapat membaca dengan cara prifat.

	3
	Masih ada siswa yang ragu dan bingung dalam pengerjaan soal dengan cara menggambar pada garis bilangan
	Peneliti menejelaskan dan memeberikan contoh tentang pengerjaan soal dengan cara menggambar pada garis bilangan

	4
	Dalam pengelolaan kelas masih ada siswa yang nampaknya banyak bermain dari pada berdiskusi walaupun tidak terus menerus
	Peneliti memberikan teguran agar siswa saling bekerja sama dalam kelompok dan mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab baik individu maupun kelompok.

	5
	Dalam berdiskusi kelompok, kadang-kadang siswa menggunakan bahasa jawa walaupun tidak dominan
	Peneliti menyarankan unuk menggunakan bahasa Indonesia saat berdiskusi kelompok

	6
	Dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang pasif


	Peneliti melekukan pendekatan individual dengan memotivasi

	7
	Masih ada siswa yang belum bisa baca tulis
	Peneliti perlu memberikan prifat untuk anak tersebut

	8
	Ada anak yang orang tuanya buta huruf sehingga tidak mampu memberi bimbingan pada putra/putrid mereka
	Perlu adanya bimbingan belajar dari peneliti


Tabel 4.23 Nilai siswa
	NO
	NAMA
	NILAI
	KET

	
	
	PRE TES
	SIKLUS I
	SIKLUS II
	SIKLUS III
	

	1
	AD
	60
	70
	80
	85
	

	2
	AE
	50
	30
	50
	60
	

	3
	DN
	100
	100
	100
	100
	

	4
	EK
	65
	100
	100
	100
	

	5
	FF
	60
	70
	70
	100
	

	6
	FK
	65
	80
	90
	100
	

	7
	HY
	60
	80
	80
	85
	

	8
	IM
	65
	80
	70
	85
	

	9
	IR
	60
	90
	90
	85
	

	10
	IF
	65
	90
	100
	100
	

	11
	UL
	30
	30
	40
	30
	

	12
	LA
	80
	100
	100
	100
	

	13
	AA
	50
	70
	80
	100
	

	14
	AK
	80
	100
	100
	100
	

	15
	MA
	65
	70
	90
	85
	

	16
	ME
	50
	40
	60
	45
	

	17
	MF
	50
	40
	50
	45
	

	18
	MS
	50
	50
	50
	65
	

	19
	NA
	30
	60
	70
	80
	

	20
	RA
	30
	60
	70
	85
	


Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa 80% siswa telah mengalami peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode kooperati tipe TGT.Sedangkan siswa yang lain tidak mengalami peningkatan karena kendala-kendala seperti yang telah dipaparkan diatas.
E. Pembahasan

Pembelajaran materi operasi hitung bilangan bulat dalam penelitian ini menggunakan setting belajar kelompok. Dengan belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama  dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kelompok. Belajar kelompok sangat penting dilakukan karena siswa akan belajar lebih banyak. Dalam kelompok akan menjadi individu yang aktif, bukan individu yang pasif.

Pemilihan setting belajar kelomok dalam penelitian ini didasarkan pada kelebihan belajar kelompok dibandingkan dengan belajar secara individu atau klasikal. Belajar kelompok merupakan salah satu jalan menciptakan refleksi yang menuntut kesadaran akan apa yang sedang dipikirkan dan dilakukan. Selanjutnya, ini akan memberikan kesempatan kepada seseorang untuk secara aktif membuat abstraksi.  Ketidak konsistenan dan kesalahan yang ditunjukkan oleh teman dianggap kurang meyakinkan dibandingkan bila ditunjukkan oleh guru. Hal ini akan meningkatkan harga diri mereka, sehingga mereka melengkapi kekurangan teman-teman mereka dengan berusaha keras menyelesaikan permaslahan dengan sebaik-baiknya.

Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa dikhawatirkan siswa akan memilih sendiri teman yang dekat denngannya yang akan mengakibatkan kehomogenan kelompok. Kelemahan lain dalam pembentukan kelompok oleh siswa adalah kemungkinan siswa yang tidak terpilih oleh kelompok manapun.

Untuk memperoleh kelompok yang heterogen peneliti mengumpulkan data tentang kemampuan siswa melalui tes awal dan sebaran jumlah siswa ditinjau dari kemampuannya. Setelah data diperoleh peneliti menentukan jumlah kelompok yang akan dibentuk dan komposisi masing-masing kelompok.

Dalam penelitian ini jumlah kelompok yang dibentuk adalah 4 kelompok yang beranggotakan masing-masing 5 orang. Prosedur dalam penetuan anggota kelompok dilakukan sebagai berikut. Nama siswa diurutkan sesuai kemampuannya berdasarkan patokan nilai yang diperoleh sebelumnya. Urutan nama dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu 1 bagian berkemapuan tinggi, 1 bagian berkemampuan sedang, dan 1 bagian berkemampuan rendah. Selanjutnya pada siswa yang berkemampuan tinggi diambil 1 orang, siswa berkemampuan sedang diambil 3 orang, dan siswa yang berkemampuan rendah diambil 1 orang, untuk dijadikan 1 kelompok. Dengan prosedur ini terbentuk 4 kelompok yang heterogen dari segi kemampuan.

Proses pembentukan kelompok ini dilakukan sebelum pemberian tindakan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menghemat penggunaan waktu. Karena kelompok telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan kelompok masing-masing. Peneliti menjelaskan tugas siswa dan tugas kelompok, menjelaskan tanggung jawab setiap kelompok dan memberikan media yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas kelompok.

Pelaksanaan pembelajaran dalam peneliti ini terbagi ke dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik fisik maupun mental untuk menghadapi kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Akhbar Sutawidjaja yang menyatakan agar siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru perlu mempersiapkan atau menata lingkuanngn baik fisik maupun non fisik
.

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahuimengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari, sehingga siswa akan terarah, termotivasi danterpusat perhatiannya dalam belajar. Peneliti mengingatkan kembali materi prasyarat yang dibutuhkan.

Hal ini dilakukan agar siswa mudah mempelajari materi yang diberikan. Pengetahuan prasyarat sangat perlu dimiliki siswa agar tidak mengalami kesulitan dan dapat mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Herman Hudojo yang menyatakan bahwa mempelajari konsep B yang mendasari konsep A, seseorang itu perlu memahami konsep A terlebih dahulu
.

Pada kegiatan ini, peneliti memberikan LKS, dan alat peraga berupa gambar. LKS disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan LKS, siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal dengan benar. saling bekerja sama dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan tugas kelompoknya. Antar anggota kelompok saling membagi tugas untuk menyelasaikan tugas kelompoknya agar selesai tepat waktu. Semua kelompok mengerjakan LKS dengan semangat dan sebagian besar menjawab denngan benar.

Dalam penelitian ini siswa mampumenyelesaikan soal dengan tepat. Penggunaan gambar dan contoh-contoh membuat siswa memahami materi operasi hitung bilangan bulat.
Pada kegiatan akhir, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan hasil diskusinya sebagai kesimpulan akhir pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat bertahan lama. Pada kegiatan akhir, peneliti juga mengadakan tes sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi.













�EMBED Equation.3���








Nilai = �EMBED Equation.3��� x 100% = 93,8 %








Nilai = �EMBED Equation.3��� x 100% = 92,7 %








Nilai = �EMBED Equation.3��� x 100% = 96,8 %








Nilai = �EMBED Equation.3��� x 100% = 95,7 %
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